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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Diare masih menjadi masalah kesehatan yang sangat berdampak 

pada anak-anak, terutama di negara berkembang karena menimbulkan 

risiko morbiditas dan mortalitas (WHO, 2024). Kondisi ini umumnya 

disebabkan oleh infeksi saluran cerna yang diakibatkan oleh virus, bakteri, atau 

parasit, serta dapat dipicu oleh faktor non-infeksi seperti intoleransi makanan, 

penyakit radang usus, atau efek samping obat-obatan (Erica et al., 2022).  

Berdasarkan data (WHO, 2024), sekitar 1,7 miliar kasus dilaporkan 

setiap tahun pada kelompok anak dibawah usia limah tahun. Angka ini 

mencerminkan besarnya dampak penyakit diare terhadap kesehatan anak 

secara global. Setiap tahunnya terjadi sekitar 443.832 kasus kematian, 

menjadikan diare sebagai penyebab utama kematian pada anak di bawah 

usia lima tahun. Di wilayah Asia Tenggara, diare juga merupakan salah 

satu masalah kesehatan utama, dengan sekitar 30% anak dilaporkan 

mengalami diare setiap tahunnya (UNICEF, 2024).  

Prevalensi diare di Indonesia mencapai  8% pada seluruh kelompok 

umur, 12,3% pada balita, dan 10,6% pada bayi (Riset Kesehatan Dasar, 

2018). Sementara itu, data terbaru Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 

tahun 2022, menunjukkan bahwa prevalensi diare pada balita sebesar 

10,2%, meningkat dibandingkankan tahun sebelumnya yang tercatat 

sebesar 9,8% pada tahun 2021.  



Diare menempati urutan kedua sebagai penyebab kematian 

terbanyak pada balita usia 12–59 bulan, dengan proporsi sebesar 5,8%, 

setelah pneumonia yang mencapai 12,5% (Ditjen P2, 2024). Sementara itu, 

berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia tahun 2020, diare menjadi 

penyebab kematian nomor dua setelah pneumonia pada bayi berusia 29 

hari hingga 11 bulan, dengan proporsi 9,8%, serta menyumbang 4,5% dari 

total kematian pada kelompok balita usia 12–59 bulan (Kemenkes, 2023). 

Di Provinsi Sumatera Selatan, cakupan pelayanan kesehatan untuk 

balita yang mengalami diare tercatat sebesar 29,9%, yang mengindikasikan 

bahwa hampir seperempat balita dengan diare telah mendapatkan 

penanganan medis. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Sumatera 

Selatan, jumlah kasus diare menunjukkan tren peningkatan, dari 90.094 

kasus pada tahun 2020 menjadi 94.653 kasus pada tahun 2021 (Ghiffari et 

al., 2023). Di Kota Palembang, angka cakupan pelayanan cukup tinggi, 

yaitu mencapai 45,3% dari total kasus diare pada balita, menjadikannya 

wilayah dengan cakupan pelayanan tertinggi kedua di Sumatera Selatan 

setelah Kabupaten Ogan Ilir, yang bahkan mencatat cakupan hingga 

133,9% dari total kasus balita dengan diare (Profil Kesehatan Prov Sumsel, 

2023). 

Pemerintah menargetkan penurunan angka kematian akibat diare 

menjadi kurang dari 1 per 1.000 kelahiran hidup pada tahun 2030. Untuk 

mencapai hal tersebut, berbagai upaya dilakukan, termasuk menurunkan 

kejadian diare berat hingga 75% melalui peningkatan akses terhadap air 



bersih, perbaikan sanitasi, imunisasi, edukasi pola pengasuhan anak, serta 

pemberian ASI eksklusif (Kesehatan & Indonesia, 2023). Selain itu, 

program pelayanan kesehatan juga menetapkan bahwa minimal 20% dari 

estimasi jumlah balita penderita diare harus memperoleh layanan di 

fasilitas kesehatan. 

Diare masih menjadi permasalahan kesehatan di wilayah kerja 

Puskesmas Pembina Kota Palembang, yang merupakan fasilitas layanan 

kesehatan utama bagi masyarakat, khususnya di Kelurahan Silaberanti, 8 

Ulu, serta 9/10 Ulu yang berada di Kecamatan Jakabaring. Puskesmas 

Pembina tercatat sebagai puskesmas dengan jumlah kasus diare balita 

tertinggi kedua di Kota Palembang. Tercatat sebanyak 837 balita telah 

memperoleh pelayanan kesehatan akibat diare di puskesmas ini, 

menjadikannya salah satu fasilitas dengan jumlah kasus diare balita yang 

cukup tinggi dibandingkan puskesmas lain di wilayah tersebut (Profil 

Dinkes Kota Palembang, 2023). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Poli Anak Puskesmas 

Pembina Kota Palembang, jumlah kasus diare mengalami tren peningkatan 

setiap tahunnya selama lima tahun terakhir. Pada tahun 2020 tercatat 

sebanyak 621 kasus, meningkat menjadi 665 kasus pada tahun 2021, 

kemudian meningkat menjadi 1.246 kasus pada tahun 2022, 1.456 kasus 

pada tahun 2023, dan mencapai 1.476 kasus pada tahun 2024 (Profil 

Puskesmas Pembina, 2024).  



Tingkat pendidikan ibu merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap kejadian diare pada anak. Rendahnya pendidikan 

dapat berdampak pada kurangnya pengetahuan dan praktik kesehatan yang 

tepat, sehingga anak menjadi lebih rentan terhadap penyakit diare. Di sisi 

lain, pekerjaan ibu juga dapat memengaruhi tingkat risiko. Ibu yang 

memiliki aktivitas di luar rumah biasanya memiliki waktu terbatas untuk 

memperhatikan kebersihan makanan serta air minum anak, yang dapat 

meningkatkan kemungkinan terjadinya diare (Ernawati et al., 2024). 

Pemberian ASI eksklusif diketahui memiliki peran penting sebagai 

faktor pelindung terhadap kejadian diare pada anak. Anak-anak yang tidak 

menerima ASI secara optimal cenderung lebih rentan mengalami infeksi 

saluran cerna. Sebagai contoh, sebuah studi di Bangladesh menunjukkan 

bahwa anak yang tidak disusui memiliki risiko lebih tinggi terkena infeksi 

rotavirus (Dey et al., 2013). Selain itu, asupan vitamin A juga berkontribusi 

dalam memperkuat sistem imun anak, yang berdampak pada berkurangnya 

tingkat keparahan dan lamanya anak mengalami diare (Sukriyadi S, 2014). 

Kelengkapan imunisasi dasar juga menjadi faktor penting dalam 

melindungi anak dari berbagai penyakit infeksi, termasuk diare. Anak yang 

belum mendapatkan imunisasi secara lengkap memiliki kemungkinan 

lebih besar terserang penyakit dibandingkan dengan mereka yang sudah 

menerima imunisasi secara lengkap (Sitanggang et al., 2022). Selain itu, 

kebiasaan yang kurang higienis, terutama dalam pengolahan dan penyajian 

makanan, turut menjadi pemicu utama diare. Konsumsi makanan atau 



minuman yang terkontaminasi merupakan salah satu jalur utama 

penyebaran patogen penyebab diare (Irjayanti et al., 2024). 

Tingkat pengetahuan ibu tentang kebersihan dan sanitasi terbukti 

memiliki peran yang signifikan dalam upaya pencegahan diare pada anak. 

Ibu yang memiliki wawasan memadai mengenai pentingnya kebersihan 

umumnya lebih konsisten dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan 

sehat di lingkungan rumah tangga (Eldysta et al., 2022).  Selain faktor 

individu, aspek lingkungan seperti kualitas sanitasi dan ketersediaan air 

bersih juga berpengaruh besar terhadap kejadian diare. Anak-anak yang 

tinggal di lingkungan dengan sanitasi buruk berisiko lebih tinggi terkena 

diare, terutama di wilayah yang memiliki keterbatasan fasilitas dan sumber 

daya. Ketersediaan air bersih serta sarana sanitasi yang layak merupakan 

komponen penting dalam memutus rantai penularan penyakit diare 

(Richard et al., 2018).  

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) memegang peranan 

penting dalam pencegahan diare. Ketidakterbiasaan orang tua mencuci 

tangan pada waktu krusial, seperti sebelum menyiapkan makanan atau 

setelah buang air besar, dapat meningkatkan risiko terjadinya diare. Tangan 

yang tidak bersih dapat menjadi media penularan berbagai 

mikroorganisme penyebab infeksi saluran cerna, seperti bakteri, virus, 

maupun parasit. Oleh karena itu, membiasakan mencuci tangan 

menggunakan sabun dan air bersih merupakan tindakan preventif yang 



sederhana namun sangat efektif dalam menurunkan kemungkinan diare 

pada anak  (Fenta et al., 2020). 

Fasilitas sanitasi seperti ketersediaan jamban dan sistem 

pengelolaan limbah memiliki peran krusial dalam mencegah penyebaran 

diare. Jamban yang memenuhi syarat kesehatan dapat mengurangi 

penularan patogen penyebab penyakit, sementara tempat pembuangan 

sampah yang tidak memadai justru dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung berkembangnya bakteri penyebab diare (Bambang Irawan & 

Mujiburrahman, 2022). Hasil penelitian lain juga mengungkapkan bahwa 

kualitas air yang tidak layak konsumsi, sanitasi yang buruk, serta 

rendahnya kebiasaan menjaga kebersihan menjadi faktor utama yang 

berkontribusi terhadap infeksi patogen enterik dan meningkatnya kasus 

diare pada anak (Baker et al., 2021). Kasus diare di Kecamatan Seberang 

Ulu 1 menunjukkan bahwa faktor utama yang memengaruhi kejadian diare 

pada anak adalah kebiasaan mencuci tangan dan jenis sumber air yang 

digunakan (Italia et al., 2016). 

Tingginya kasus diare di Kota Palembang banyak ditemukan di 

wilayah dataran rendah dan kawasan di sekitar Sungai Musi. Berdasarkan 

pembagian wilayah kerja Puskesmas, angka kejadian diare yang cukup 

menonjol tercatat di beberapa lokasi, antara lain Puskesmas Pembina, 

Nagaswidak, dan Makrayu (Endawati et al., 2021). Permukiman di daerah 

tersebut umumnya sangat padat, dengan kondisi sanitasi yang kurang 

memadai. Rumah-rumah berdiri saling berdekatan di gang-gang sempit, 



bahkan sebagian dibangun di atas aliran sungai, yang menyebabkan 

lingkungan menjadi kumuh dan meningkatkan potensi penyebaran 

penyakit menular, termasuk diare (Oktarini et al., 2021). 

 Di wilayah kerja Puskesmas Pembina, cakupan kepemilikan 

jamban sehat baru mencapai 49,7%, yang berarti masih terdapat 50,3% 

rumah tangga yang belum memiliki fasilitas sanitasi layak. Kondisi ini 

mencerminkan bahwa hampir separuh penduduk di wilayah tersebut belum 

memperoleh akses terhadap sarana sanitasi yang memenuhi standar. Jika 

dibandingkan dengan target nasional yang menetapkan 100% akses 

terhadap sanitasi layak, capaian ini masih jauh dari harapan. Buruknya 

kondisi sanitasi turut meningkatkan risiko penyebaran penyakit, seperti 

diare, yang sangat merugikan kesehatan masyarakat, terutama anak-anak 

dan kelompok rentan lainnya (Profil Dinkes Kota Palembang, 2022). 

B. Rumusan Masalah  

Kasus diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Pembina Kota 

Palembang terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, sehingga 

diperlukan perhatian terhadap faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

kejadiannya. Beberapa faktor risiko yang menjadi fokus penelitian ini 

meliputi tingkat pengetahuan ibu mengenai diare, perilaku hidup bersih 

dan sehat (PHBS), keberadaan sarana jamban sehat, saluran pembuangan 

air limbah (SPAL), serta sistem pengelolaan sampah di lingkungan tempat 

tinggal.  



C. Tujuan  

a. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui faktor yang berkontribusi terhadap kejadian 

diare pada anak usia 12-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Pembina 

Kota Palembang.   

b. Tujuan Khusus  

1. Untuk mengetahui distribusi frekuensi kejadian diare pada anak 

usia 12-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Pembina Kota 

Palembang.  

2. Untuk mengetahui distribusi frekuensi pengetahuan dan perilaku 

hidup bersih dan sehat (PHBS) ibu yang memiliki anak usia 12-59 

bulan di wilayah kerja Puskesmas Pembina Kota Palembang.  

3. Untuk mengetahui distribusi frekuensi kepemilikan sarana jamban 

sehat, sarana pembuangan air limbah (SPAL), serta sarana 

pembuangan sampah keluarga yang memiliki anak usia 12-59 

bulan di wilayah kerja Puskesmas Pembina Kota Palembang.  

4. Untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan dan perilaku 

hidup bersih dan sehat (PHBS) ibu dengan kejadian diare pada anak 

usia 12-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Pembina Kota 

Palembang.  

5. Untuk menganalisis hubungan antara kepemilikan sarana jamban 

sehat, sarana pembuangan air limbah (SPAL), serta sarana 

pembuangan sampah dengan kejadian diare pada anak usia 12-59 

bulan di wilayah kerja Puskesmas Pembina Kota Palembang.  



D. Manfaat Penelitian  

a. Teoritis  

Penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan dalam bidang 

Epidemiologi, terutama terkait faktor risiko yang memicu diare pada 

anak usia 12-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Pembina Kota 

Palembang. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan 

perspektif baru serta berkontribusi dalam pengembangan teori 

mengenai pencegahan dan penanganan diare, sekaligus memperkaya 

literatur penelitian epidemiologi yang berfokus pada kesehatan anak.   

b. Praktis  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai 

faktor risiko yang berkontribusi terhadap kejadian diare pada anak usia 

12-59 bulan di Puskesmas Pembina Kota Palembang. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi otoritas kesehatan dalam 

merancang strategi pencegahan dini guna mengendalikan diare pada 

anak serta meningkatkan derajat kesehatan masyarakat di wilayah 

tersebut.  

c. Metodologis  

Penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi dalam pengembangan 

metodologi penelitian di bidang epidemiologi dan kesehatan 

masyarakat, khususnya dalam analisis faktor risiko yang 

mempengaruhi kejadian diare pada anak usia 12-59 bulan di Wilayah 

Kerja Puskesmas Pembina Kota Palembang. Penelitian ini menerapkan 



teknik pengumpulan data yang sistematis, seperti wawancara dan 

kuesioner, guna memperoleh hasil yang akurat dan relevan.  

E. Ruang Lingkup  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian diare pada anak usia 12–59 bulan di wilayah 

kerja Puskesmas Pembina Kota Palembang. Pendekatan yang digunakan 

adalah epidemiologi analitik dengan desain studi cross sectional. Variabel 

dependen dalam studi ini adalah kejadian diare pada anak usia 12-59 bulan, 

sedangkan variabel independen yang dianalisis mencakup tingkat 

pengetahuan ibu, perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) ibu, kepemilikan 

jamban keluarga, sarana pembuangan sampah, serta saluran pembuangan 

air limbah (SPAL). Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis hubungan 

antara faktor-faktor tersebut dengan prevalensi diare di wilayah kerja 

Puskesmas Pembina. 
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